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Abstract 

Stunting is the upcoming of indeks condition 
in the higher level that is based on the age. 
minus and standar devision according to 
WHO. Stunting is manifestation with no 
limition factor of the diet consumer. Who has 
low quality and also the protein in the 
growing up development it is started since 
first life. Planing observation to find factor 
relation between the case of stunting 
development since baby in probolinggo 
regency. This quantitative observation to 
close sectional cross with sampel election by 
using random sampling those are 52 
respodens. Based on analyze of data that is 
used by univariat analisa, bivariat usage 
based on chi square uji. As the result of this 

observation those are : (1) the relation of 
mother protein with the improvementof 
stunting case for the baby with p value 
0,003<0,05. (2) the relation of upbringing of 
stunting case for baby in p value : 
0,002<0,05. (3) the relation of economic factor 
in upbringing stuntinnf case for baby with p 
value 0,004<0,05 in summary : bored on the 
relation between variable and stunting case 
of baby, government observation in society in 
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the healthy instansi job to obigate and 
practice based of the schedule which given in 
every groups. This about the importance of 
protecting dtunting from now.and also it can 
be more spesific for mother in protecting 
stunting from now and give more protein for 
the son to make e qucil. 

 
Keywords: Mother protein when she is pragnant, 

pattern, economic factor 
 
Abstrak 

Stunting merupakan keadaan indeks tinggi 

badan menurut umur di bawah minus dua 
standar deviasi berdasarkan WHO.  

Stunting merupakan manifestasi jangka 
panjang faktor konsumsi diet berkualitas 
rendah atau kurang gizi kronik, pada masa 

pertumbuhan dan perkembangan sejak 
awal kehidupan. Tujuan penelitian ini  
adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang 

berhubungan dengan peningkatan kasus 
stunting pada balita di kabupaten 

probolinggo. Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif dengan pendekatan 
cross sectional dengan pemilihan sampel 

menggunakan random sampling sebanyak 
52 responden. Analisis data yang di 

gunakan adalah analisa univariat, bivariat 
menggunakan uji chi square. Hasil 
penelitian ini (1) terdapat hubungan antara 

gizi ibu saat hamil dengan peningkatan 
kasus stunting pada balita denganp p value 
0,003 < 0,05 (2) terdapat hubungan antara 

pola asuh dengan peningkatan kasus 
stuntingi pada balita denganp p value 0,002 

< 0,05 (3) terdapat hubungan antara faktor 
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ekonomi dengan peningkatan kasus 
stuntingi pada balita dengan p value 0,004 
<0,05, kesimpulan: terdapat hubungan dari 

masing-masing variable terhadap 
peningkatan kasus stunting pada balita 
saran: penelitian ini menyarankan 

pemerintah, pada petugas instansi 
kesehatan agar dapat memberikan 

penyuluhan di berikan secara terjadwal dan 
dalam kelompok, tentang pentingnya 
pencegahan stunting sejak dini, dan dapat 

memberikan pelayanan lebih optimal pada 
balita yang berisiko terjadinya stunting, 
serta memberikan asupan nutrien yang 

seimbang 

 

Kata Kunci: Gizi ibu pada saat hamil, pola asuh, 

faktor ekonomi 
 
 

 



Jurnal Keperawatan Profesional (JKP) 
Volume 9, Nomor 1 Tahun 2021 
p-ISSN: 2355-679X; e-ISSN: 2685-1830 

 

 

Pendahuluan 
Stunting atau yang di 

sebut pendek  di 
gambarkan sebagai 
seorang balita yang 
memiliki tinggi badan lebih 
rendah dari standart tinggi 
badan balita seumurannya 
(Maryati dewi, mimin 
Aminah, 2016). Stunting 
merupakan suatu 
gambaran dari status gizi 
kurang yang bersifat 
kronik atau menahun  
pada masa pertumbuhan 
dan perkembangan sejak 
awal kehidupan yaitu dari 
mulai ibu hamil sampai 
anak di lahirkan (Khoirun 

Ni’mah, Siti Rahayu Nadhiroh, 

2015). 

Masa anak di bawah 
lima tahun atau yang 
sering di sebut balita 
merupakan periode 
penting dalam tumbuh 
kembang balita karena 
pertumbuhan dan 

perkembangan dasar yang 
berlangsung pada masa 
balita akan memengaruhi 
dan menentukan setiap 
perkembangan yang 
selanjutnya. balita adalah 
anak  yang telah menginjak 
usia diatas 1 tahun atau 
lebih terkenalnya usia 
anak di bawah 5 tahun. 
Pada usia balita 

pertumbuhan anak sangat 
pesat  sehingga 
memerlukan pola asuh 
orang tua (Vicka Lourine 
Rapar, Sefti Rompas, 
Amatus Yudi Ismanto, 
2014). 

Gizi ibu sebelum dan 
selama kehamilan  
merupakan penyebab yang 
memberikan kontribusi 
terhadap pertumbuhan 
dan perkembangan janin. 
Ibu hamil dengan gizi 
kurang. karena  
pendapatan yang rendah 
terhadap ketidak 
mampuan untuk 
mendapatkan pangan yang 
kucup dan berkualitas 
karena rendahnya daya 
beli akan memberikan 
dampak buruk terhadap 
anak dan mengakibatkan 
BBLR atau berat badan 
lahir rendah pada anaknya 
(Rizki Kurnia Illahi, 2017). 

Pola asuh dalam 
pemberian makanan 
merupakan kemampuan 
orang tua dan keluarga 
untuk menyediakan 
waktu, perhatian dan 
dukungan dalam 
memberikan makanan 
kepada anaknya. Karena 
pola asuh pemberian 
makanan yang tidak 
kreatif dan variatif 
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sangatlah perlu di 
perhatikan ibu a gar 
kebutuhan gizi anaknya 
terpenuhi (Risani Rambu 
Podu Loya, Nuryanto, 
2017). 

Sosial ekonomi 
keluarga merupakan salah 
satu faktor yang 

menentukan jumlah 
makanan yang tersedia 
dalam keluarga sehingga 
turut menentukan status 
gizi keluarga tersebut dan 
juga termasuk ikut 
mempengaruhi 
pertumbuhan pada anak 
(Ibrahim, dkk, 2019). 

Tingginya angka 
pernikahan dini di 
indonesia menyebabkan 
kehamilan pertama juga 
terjadi di usia dini atau 
saat ibu masih remaja 
biasanya sering di sebut 
kehamilan remaja. Usia 
ibu ketika pertama kali 
hamil sangat berpengaruh 
terhadap jalannya 

kehamilan . usia ideal 
wanita untuk melahirkan 
adalah 20-25 tahun. Jika 
usia ibu lebih mudah atau 
lebih tua dari usia tersebut 
maka akan beresiko 
mengalami komplikasi 
kehamilan. seorang wanita 
yang hamil pada usia 
remaaja akan 

mendapatkan early 
prenatal care lebih sedikit. 

Faktor ini di 
prediksikan  menyebabkan 
BBLR serta kematian pada 
bayi. Kematian bayi, bayi 
premature  dan bayi lahir 
dengan berat badan 
rendah akan tingii pada 
pasangan remaja, usia 
laki-laki dan perempuan 
sama berpengaruhnya 
terhadap ha l ini (Dwi 
Agista Larasati, Triska 
Susila Nindya, Yuni 
Sufyanti Arief, 2018). 

Pendidikan ibu yang 
rendah merupakan faktor 
resiko yang penting pada 
pertumbuhan anaknya, 
peranan ibu sebagai 
pengasuh utama anaknya 
sangat di perlukan mulai 
dari pembelian hingga 
penyajian makanan. Jika 
pendidikan dan 
pengetahuan ibu rendah 
akibatnya ia tidak akan 
mampu memilih hingga 
menyajikan makanan yang 
memenuhi syarat gizi 
seimbang (Atikah Rahayu, 
dan Laily Khairiyati, 2014). 

Jumlah anggota 
keluarga juga berpengaruh 
pada faktor terjadinya 
stunting pada balita. Hal 
ini di sebabkan memiliki 
banyak anak terutama 
dengan kondisi ekonomi 
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kurang tidak akan 
memberikan perhatian dan 
makanan ya ng cukup 
pada  seluruh anak-
anaknya  seperti 
kebutuhan primer yaitu 
sandang , pangan dan 
papan (Dian Febrida Sari, 
Reski Oktacia,2018). 

Berat badan lahir 
rendah adalah faktor yang 
paling dominan terhadap 
kejadian stunting, BBLR 
merupakan salah satu 
indikator gagal tumbuh 
yang dapat menyiratkan 
potensi fisik dan 
emosional. gizi merupakan 
permasalahan yang paling 
erat kaitannya dengan 
proses pertumbuhan dan 
perkembangan balita . 
balita merupakan suatu 
periode pertumbuhan dan 
perkembangan yang cukup 
pesat sehingga pada masa 
ini penjagaan pemenuhan 
gizi harus adekuat agar 
tahapan pertumbuhan dan 

perkembangannya optimal 
(Siti Syofiatul Rohmah, 
Suyatno, Martha Irene 
Kartasurya, 2018). 

Pengetahuan ibu 
yang rendah merupakan 
faktor resiko yang penting 
pada pertumbuhan 
anak.ibu dengan 
pengetahuan rendah 
berisiko 5,1 kali lebih besar 

memiliki anak stunting. 
Pengetahuan ibu 
mempunyai peranan 
penting dalam kejadian 
stunting pada balita 
(Atikah Rahayu,Laily 
Khairiyati, 2016) 
Metode 

Jenis penelitian 
penelitian survey analitik 
dengan desain cross-
sectional. Analisa 
menggunakan Univariat 
dan bivariate dengan 
menggunakan uji chi 
square, nilai p ≤ 0,05 
berarti hasil perhitungan 
statistik bermakna 
(signifikan) atau 
menunjukkan ada 
hubungan antara variabel 
independen dengan 
variabel dependen. 

 
Hasil Penelitian 
1. Distribusi Gizi Ibu Pada 

Saat Hamil  Pada 
Responden Stunting di 
Kabupaten Probolinggo. 
Tabel 1: Distribusi Gizi Ibu 

Pada Saat Hamil  

Sumber : Angket Penelitian 

Karakteristik F (%) 

   Gizi ibu pada saat  

hamil   

Baik 10 19,2% 

Cukup 18 34,6% 

Kurang 24 46,2% 

Total 52 100% 
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Dari tabel 1 diatas 
didapatkan hasil bahwa 

gizi ibu pada saat hamil 
pada responden Stunting 

di Kabupaten Probolinggo 

mayoritas mengalami gizi 

kurang yaitu 24 
responden  (46,2%).  

2. Distribusi Pola Asuh pada 

responden Stunting di 

Kabupaten Probolinggo 
Tabel 2 Distribusi Pola 

Asuh 

Karakteristik F (%) 

                 Pola Asuh   

Baik 19 36,5% 

Buruk 33 63,5% 

Total 52 100% 

 

Sumber : Angket Penelitian 
Dari tabel 2 diatas 

menunjukkan bahwa Pola 
Asuh pada  responden 
Stunting di Kabupaten  

Probolinggo mayoritas 

Buruk  yaitu 33 (63,5%) 

responden  

3. Distribusi faktor 
ekonomi pada 

responden Stunting di  
Kabupaten Probolinggo 
Tabel 3 Distribusi ekonomi  

Karakteristik F (%) 

Faktor Ekonomi   

Rendah 32 58,2% 

Cukup 14 25,5% 

Baik 6 10,9% 

Total 52 100% 

Sumber : Angket Penelitian 
Dari tabel 3 diatas 

menunjukkan bahwa 

Faktor Ekonomi pada  
responden Stunting di 

Kabupaten Probolinggo 
mayoritas rendah yaitu 32 

Responden (58,2%) dari 

52 responden  

4. Distribusi Hubungan 

Gizi ibu pada saat hamil  
dengan Peningkatan 
kasus Stunting pada 
balita di Kabupaten 
Probolinggo 
Tabel 4 Distribusi gizi ibu 
pada saat hamil dengan 

peningkatan kasus 

stunting pada balita di 

kabupaten probolinggo 

Sumber : Angket Penelitian 

 
Dari tabel 4 diatas 

menunjukkan bahwa 

Hubungan gizi ibu pada saat 

hamil dengan peningkatan 
kasus stunting pada balita 

menunjukkan bahwa 

responden sebanyak 52 

responden. Didapatkan hasil 

bahwa sebagian besar 

responden dengan 
peningkatan kasus stunting 

Gizi ibu 

pada saat 

hamil 

Peningkatan 

Jumlah P Value Pendek Sangat 

pendek 

F % F % F % 

Baik - - - - - - 
0,003 

Cukup 2 4,0 5 10,5 7 14

,5 

Kurang 

Baik 

19 36,1 26 49,4 45 85

,5 

 

Total 21 40,1 31 59,9 52 10

0 
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pada balita dengan kategori 
sangat pendek  sebanyak 31 
(59,9%) responden. Hasil uji 

statistic chi- square 

didapatkan bahwa  nilai P 

value 0,003. Karena nilai P < 

0,05 maka hipotesis Ha 

diterima dan Ho ditolak 
sehingga dapat disimpulkan 

bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara gizi ibu pada 

saat hamil dengan 
peningkatan kasus stunting 

pada balita di kabupaten 
probolinggo. 

 

5. Distribusi Hubungan 
Pola Asuh dengan 
Peningkatan kasus 
Stunting pada balita di 
Kabupaten Probolinggo 
Tabel 5 Distribusi Pola 

Asuh dengan peningkatan 

kasus stunting pada balita 

di kabupaten probolinnggo 

Sumber : Angket Penelitian 

 
Dari tabel 5 diatas 

menunjukkan bahwa 

Hubungan Pola Asuh 
dengan Peningkatan kasus 
Stunting pada balita di 

Kabupaten Probolinggo 

menunjukkan bahwa 

responden sebanyak 52 
responden. Didapatkan 

hasil bahwa sebagian 

besar responden dengan 

pola asuh kurang baik  

dengan kategori sangat 

pendek sebanyak 31 
(58,0%) responden. Hasil 

uji statistic chi- square 

didapatkan bahwa  nilai P 

value 0,002. Karena nilai P 

< 0,05 maka hipotesis Ha 

diterima dan Ho ditolak 
sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada 

hubungan yang signifikan 

antara pola asuh dengan 

peningkatan kasus 
stunting pada balita di 

kabupaten probolinggo. 

 

6. Distribusi Hubungan 
Faktor Ekonomi dengan 
Peningkatan kasus 
Stunting      pada balita 
di kabupaten 
probolinggo 
Tabel 6 Distribusi Faktor 

Ekonomi dengan 
peningkatan kasus 

stunting pada balita di 

kabupaten probolinnggo 

 Sumber : Angket Penelitian 

Pola Asuh 

Kasus stunting 

Jumlah 
P 

Value 
Pendek Sangat 

pendek 

F % F % F % 

Baik - - - - - - 0,002 

Cukup 1 2,0 5 10,0 7 12,0 

Kurang Baik 20 40,0 26 48,0 45 88,0  

Total 21 42,0 31 58,0 52 100  
Faktor       

Ekono

mi 

Kasus stunting 

Jumlah 
P 

Value 
Pendek Sangat 

pendek 

F % F % F % 

Tinggi 1 2,0 2 4,9   
0,004 

Cukup 1

3 

24,

7 

1

8 

34,

2 

7 12,

0 

Renda

h 

7 13,

3 

1

1 

20,

9 

4

5 

88,

0 

 

Total 2

1 

40,

0 

3

1 

60,

0 

5

2 

10

0 
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Dari tabel 6 diatas 

menunjukkan bahwa 

tabulasi silang Hubungan 

Faktor Ekonomi dengan 

Peningkatan kasus 
Stunting pada balita di 

Kabupaten Probolinggo 

menunjukkan bahwa 

responden sebanyak 52 

responden. Didapatkan 

hasil bahwa sebagian 

besar responden dengan 
Faktor Ekonomi cukup 

dengan katagori sangat 

pendek sebanyak 31 
(60,0%) responden . Hasil 

uji statistic chi- square 

didapatkan bahwa  nilai p 
value 0,004. Karena nilai P 

< 0,05 maka hipotesis Ha 

diterima dan Ho ditolak 

sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada 

hubungan yang signifikan 
antara pola asuh dengan 

peningkatan kasus 
stunting pada balita di 

kabupaten probolinggo. 

 

Pembahasan 

a. Hubungan gizi ibu 
pada saat hamil 
dengan peningkatan 
kasus stunting pada 

balita 
Berdasarkan Hasil 

penelitian di  Kabupaten 
Probolinggo mengenai 
hubungan gizi ibu pada 
saat hamil  dengan 
peningkatan kasus 

stunting pada balita 
berdasarkan tabel 3 
sebagian besar 
responden peningkatan 
kasus stunting pada 
balita yang gizi ibu pada 
saat hamil yaitu kurang 
baik sebanyak 19 orang 
(36,1%) dengan 
peningkatan kasus 
stunting pada balita de 
ngan katagori pendek, 
sedangkan peningkatan 
kasus stunting pada 
balita dengan katagori 
sangat pendek sebanyak 
26 orang (49,4%). Hasil 
analisis stunting pada  
penelitian ini adalah 
pada gizi ibu saat hamil  
dengan katagori sangat 
pendek  dengan 
peningkatan kasus 
Stunting pada balita 
yaitu sebanyak 26 orang 
(49,4%) untuk masing-
masing kategori. 

Hasil analisis Uji chi- 
square pada table 3 di 

peroleh p-value dengan 
hasil 0,003<0,05  maka 
dapat di simpulkan 
bahwa ada hubungan 
antara gizi ibu pada saat 
hamil dengan 
peningkatan kasus 
stunting pada balitta di 
kabupaten probolinggo. 

Hal tersebut 
sependapat dengan 
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penelitian oleh 
sukmawati dkk  dalam 
penelitianya hasil uji 
statistic di peroleh nilai 
p = 0,01 (<0.05) yang 
berarti ada hubungan 
yang signifikan antara 
gizi ibu pada saat hamil 
dengan kejadian 
stunting. Kehamilan 
menyebabkan 
meningkatnya 
metabolisme energi 
karena itu kebutuhan 
energi dan zat gizi 
lainnya meningkat 
selama kehamilan . 
peningkatan energi dan 
zat gizi tersebut di 
perlukan untuk 
pertumbuhan dan 
perkembangan janin, 
pertambahan besarnya 
organ kandungan , 
perubahan komposisi 
dan metabolisme tubuh 
ibu, sehingga 
kekurangan zat gizi 
tertentu yang di per 
lukan saat hamil akan 
menyebabkan stunting 
(Sukmawati, 
Hendrayati, 
Chaerunnimah, & 
Nurhumaira. 2018). 

Ibu hamil perlu 
menjaga makan-
makanan yang di 
konsumsi yang di 
butuhkan oleh tubuh 

agar gizi ibu saat hamil 
terpenuhi. Gizi ibu yang 
baik dengan makan-
makanan yang kaya 
protein, lemak, kalsium, 
kalori seperti tempe, 
tahu, ikan, telur sayur 
dan buah2an dan 
kacang-kacangan, ibu 

yang berstatus gizi 
kurang akan beresiko 
mengalami kelahiran 
bayi stunting karena gizi 
ibu selama kehamilan 
dapat di manifestasikan 
sebagai keadaan tubuh 
akibat dari pemakaian, 
penyerapan dan 
penggunaan makanan 
yang dapat 
mempengaruhi 
pertumbuhan dan 
perkembangan janin. 
Gizi ibu saat hamil 
sangat penting untuk 
pertumbuhan janin 
yang di kandungnya . 
pada umumnya , ibu 
hamil dengan kondisi 
kesehtana yang baik 
yang tidak ada 
gangguan gizi pada saat 
hamil , akan 
menghasilkan bayi yang 
lebih sehat dari pada ibu 
hamil yang kondisinya 
memiliki gangguan gizi. 
Kurangnya energi kronis 
akan menyebabkan 
lahirnya anak dengan 
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bentuk tubuh “stunting” 
(Alfarisi, R., 
Nurmalasari, Y., & 
Nabila, S., 2019). 

Menurut peneliti Gizi 
ibu pada saat hamil 
sangat mempengaruhi 
pertumbuhan janin 
dalam kandungan 
apabila gizi ibu pada 
saat hamil buruk/ 
kurang  maka akan 
mengakibatkan 
terhambatnya 
pertumbuhan pada 
janin dan beresiko 
melahirkan balita 
stunting. Karena 
percepatan perbaikan 
gizi pada 1000 hari 
pertama kehidupan,  
periode seribu hari ini 
maksudnya yaitu 270 
hari selama kehamilan 
dan 730 hari pada 
kehidupan pertama bayi 
merupakan periode 
sensitif karena dampak 
yang di timbulkan 
terhadap bayi pada 
masa ini akan bersifat 
permanen dan tidak 
dapat di koreksi atau di 
sebut kegagalan 
pertumbuhan (stunting). 

Kekurang gizi yang 
terjadi pada saat hamil 
dan awal kehidupan 
menyebabkan janin 
melakukan reaksi 

penyesuaian . secara 
pararel penyesuaian 
tersebut meliputi 
perlambatan 
pertumbuhan dengan 
pengurangan jumlah 
dan pengembangan sel-
sel tubuh termasuk sel 
otak dan organ tubuh 

lainnya.hasil reaksi 
penyesuaian akibat 
kekurangan gizi di 
ekspedisi pada usia 
dewasa dalam bentuk 
tubuh yang pendek, 
rendahnya kemampuan 
kognitif atau kecerdasan 
sabagai akibat tidak 
optimalnya 
pertumbuhan dan 
perkembangan yang di 
sebabkan oleh 
kurangnya gizi pada 
balita di dalam 
kandungan 

b. Hubungan pola asuh 
dengan peningkatan 
kasus stunting pada 

balita 

Berdasarkan hasil 
penelitian di Kabupaten 
Probolinggo mengenai 
pola asuh dengan 
peningkatan kasus 
stunting pada balita 
berdasarkan tabel 4 
sebagian besar 
responden peningkatan 
kasus stunting pada 
balita berPola Asuh 
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kurang baik sebanyak 
26 orang (48,0%) 
responden  dengan 
peningkatan kasus 
stunting pada balita. 

Hasil uji chi – square  
pada tabel 4 di dapatkan 
bahwa nilai P-value 
sebesar 0,002>0,05 
maka Ha di terima dan 
Ho di tolak sehingga 
dapat di simpulkan 
bahwa  terdapat 
hubungan antara pola 
asuh  dengan 
peningkatan kasus 
stunting pada balita di 
kabupaten probolinggo. 

Pola asuh orang tua 
salah satu aspek kunci 
dalam pola asuh gizi 
meliputi pemberian 
makanan. Oleh karena 
itu pola asuh dalam 
pemberian makanan 
sangat penting bagi 
anak, karena orang tua 
berperan penting bagi 
pemenuhan gizi, 
sehingga jika orang tua 
yang kurang 
memperhatikan 
anaknya dalam hal 
pemberian makan akan 
terjadi masalah status 
gizi. Pola asuh yang baik 
akan mempunyai status 
gizi anak yang normal, 
sebaliknya jika pola 
asuh kurang baik akan 

mempengaruhi status 
gizi pada anak dan akan     
mengakibatkan stunting 
(Yudianti, R. H. S., 2016) 

Pola asuh memiliki 
peran dalam kejadian 
stunting pada balita 
karena asupan 
makanan pada balita 
sepenuhnya diatur oleh 
ibunya. Ibu dengan pola 
asuh baik akan 
cenderung memiliki 
balita dengan status gizi 
yang lebih baik dari 
pada ibu dengan pola 
asuh yang kurang baik. 
Pola asuh merupakan 
faktor yang 
berhubungan dengan 
status gizi anak 
termasuk  stunting  pola 
asuh memiliki peranan 
penting dalam 
pertumbuhan anak yang 
optimal. kualitas dan 
kuantitas asupan gizi 
pada makanan anak 
perlu mendapat 
perhatian, hal ini 
diperlukan karena 
makanan yang di 
berikan ibu kepada 
anaknya sering rendah 
akan zat gizi yang di 
butuhkan untuk 
menunjang 
pertumbuhan agar gizi 
anak terpenuhi (Kullu,  
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venny marisai, Yasnani, 
& Lestari, H, 2019). 

Menurut peneliti 
pola asuh yang baik 
pada anak akan 
memberikan hasil yang 
baik terhadap 
perkembangan fisik , 
mental dan sosial anak, 

pola asuh yang kurang 
pada balita dapat 
menyebabkan stunting 
3,6 kali lebih besar di 
bandingkan dengan 
yang memiliki pola asuh 
yang baik 

c. Hubungan faktor 

ekonomi dengan 
peningkatan kasus 
stunting pada balita 

Hasil penelitian di 
Kabupaten Probolinggo 
mengenai hubungan 
Faktor Ekonomi dengan 
peningkatan kasus 
stunting pada balita 
berdasarkan tabel 5 
menjelaskan tabulasi 
silang Hubungan Faktor 
ekonomi dengan 
peningkatan kasus 
stunting pada balita  
menunjukkan bahwa 
dari responden 
sebanyak 52 responden, 
didapatkan hasil 
sebagian besar 
responden dengan 
faktor ekonomi cukup 
dalam kategori sangat 

pendek sebanyak 18 
orang (34,2 %) 
responden. dengan 
peningkatan kasus 
stunting pada balita . 

Hasil uji chi- square 
pada tabel 5.9 
didapatkan bahwa nilai 
P-value 0,021>0,05 
maka Ho diterima dan 
Ha ditolak sehingga 
dapat disimpulkan 
bahwa  terdapat 
hubungan antara faktor 
ekonomi dengan 
peningkatan kasus 
stunting pada balita di 
kabupaten probolinggo. 

Penelitian ini 
sependapat dengan 
penelitian sebelumnya 
yang mengatakan 
bahwa anak balita yang 
mengalami stunting 
sebesar 41,7% karean 
pendapatan keluarga 
yang rendah , 
sedangkan proporsi 
anak balitayang 

keadaan gizinya normal 
sebesar 81,2% yaitu 
pada kelurag yang 
berpendapatan tinggi. 
Hasil uji statistik di 
peroleh nilai p = 0,026 
(p<0,05) sehingga Ho di 
tolak dan Ha di terima , 
hal ini bahwa kejadian 
stunting pada anak 
balita di sebabkan oleh 
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pendapatan keluarga 
yang rendah, artinya 
anak balita yang 
mengalami stunting 
resikonya 3 kali lebih 
besar di sebabkan oleh 
pendapatan keluarga 
yang rendah di 
bandingkan dengan 
keluarga yang 
berpendapatan tinggi. 
Kondisi sosial ekonomi 
pada masyarakat miskin 
menyebabkan tingginya 
masalah gizi yang 
terjadi, hal ini 
merupakan akibat dari 
sulitnya akses pangan 
dan akses terhadap 
pelayanan kesehatan . 
kesenjangan ekonomi 
keluarga secara 
signifikan sangat terkait 
dengan kekurangan gizi 
kronis pada anak-anak, 
selain itu juga akses 
terhadap pelayanan 
kesehatan sangat sulit. 
Keluarga yang berstatus 
sosial ekonomi yang 
rendah atau miskin 
umumnya mengalami 
masalah gizi kurang 
(stunting) sedangkan 
keluarga yang berstatus 
sosial ekonomi tinggi 
dapat menunjang 
tumbuh kembang 
anaknya  karena orang 
tua menyedikan semua 

kebutuhan anak-
anaknya (Miko,  Agus 
Hendra A. Rahmad Dan 
Ampera, 2017). 

Menurut  peneliti 
faktor ekonomi yang 
rendah akan 
mempengaruhi kualitas 
dan kuantitas bahan 

makanan yang di 
konsumsi oleh keluarga 
. makanan yang di dapat 
biasanya akan kurang 
bevariasi dan sedikit 
jumlahnya terutama 
pada bahan sumber 
protein, vitamin dan 
mineral. Semakin 
meningkatnya faktor 
ekonomi akan 
meningkatkan peluang 
untuk membeli pangan 
dengan kualitas yang 
lebih baik, keluarga 
dengan faktor ekonomi 
yang memadai akan 
memiliki kemampuan 
untuk menyediakan 
semua kebutuhan baik 

primer maupun 
sekunder anak. 
Keluarga dengan faktor 
ekonomi yang baik juga 
memiliki akses 
pelayanan kesehatan 
yang lebih baik. Anak 
pada keluarga faktor 
ekonomi rendah 
cenderung 
mengkonsumsi 
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makanan dalam segi 
kuantitas, kualitas, 
serta variasi yang 
kurang dan akan 
mengakibatkan anak 
stunting 
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